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Abstrak 

Yenuri, Ali Ahmad. 2020. Inklusivisme Konsep Etika Religius dalam 

Komunikasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

Setia Budhi Gresik dan Sekolah Dasar Negeri Sukoharjo Kediri. Disertasi. 

Program Studi PAI Multikultural, Program Pascasarjana Universitas Islam 

Malang. Promotor: Prof. Dr. H. Djunaidi Ghony., Co-Promotor: Prof. Dr. 

H. Maskuri, M.Si. 

Konsep etika religius di Sekolah Dasar Setia Budhi Gresik dan SDN 

Sukoharjo tersebar pada semua materi Pendidikan Agama Islam (PAI). Etika 

religius tersebut mengandung aspek inklusivisme. Sebagai sebuah konsep yang 

inklusif, etika tersebut bisa menjadi modal penting baik bagi guru maupun siswa 

mengingat kedua sekolah tersebut terdiri dari guru dan siswa yang multikultur, 

baik dari sisi etnis, agama, maupun budaya. Namun demikian, konsep tersebut 

tidak hanya tersimpan dalam buku, melainkan dikomunikasikan dalam proses 

pembelajaran PAI.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

konsep etika religius yang tersebar pada materi PAI dan menemukan bentuk  

komunikasi pembelajarannya. Disamping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

menemukan inklusivisme pada konsep etika religius dalam materi PAI dan 

komunikasi pembelajarannya. 

Penelitian ini menggunakan perpaduan antara kajian teks dan penelitian 

kualitatif berjenis studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumen. Teknik analisis menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif Miles, Hubermen, dan Saldana, yaitu: kondensasi data, 

penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Untuk analisis lintas situs, peneliti 

menggunakan model the constrant comparative method, yakni memadukan dan 

mengintegrasikan temuan di masing-masing situs, sehingga temuan akhir 

penelitian lebih komprehensif.   

Hasil penelitian menemukan tiga hal. Pertama, berdasarkan pemetaan 

yang dilakukan peneliti, konsep etika religius tersebut meliputi etika ketuhanan, 

etika kenabian, etika keagamaan, etika kemanusiaan, etika kebangsaan, dan etika 

lingkungan.   Kedua, komunikasi pembelajaran PAI menampilkan tiga hal, yakni 

komunitor (pengirim pesan) dan komunikan (penerima pesan) saling bergantian 

antara guru dan siswa; proses komunikasi pembelajaran PAI berlangsung secara 

fleksibel, ada kalanya satu arah, dua arah, banyak arah, dan interaktif; komunikasi 

pembelajaran tersebut menampilkan dua bentuk, yakni komunikasi sosial lintas 

kultural dan komunikasi ritual lintas kultural. Ketiga, inklusivisme bisa ditemukan 

dalam konsep etika religius dan komunikasi pembelajarannya. Secara umum 

konsep-konsep etika riligius yang tersebar dalam materi PAI mengandung  

inklusivisme. Inklusivisme etika religius tersebut semakin kuat karena didukung 

oleh kemampuan mengkomunikasikannya dalam pembelajaran PAI.      

 

Kata Kunci: Inklusivisme, Konsep Etika Religius, Komunikasi Pembelajaran 

PAI.  
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Abstract 

Yenuri, Ali Ahmad. 2020. The Inclusivism of Religious Ethics Concept in 

Learning Communication of Islamic Education in Elementary School Setia 

Budhi Gresik and State Elementary School Sukoharjo Kediri. Dissertation. 

Doctoral Program of PAI Multikultural, Postgraduate Program in Malang 

Islamic University. Promotor: Prof. Dr. H. Djunaidi Ghony., Co-Promotor: 

Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si. 

 

The concept of religious ethics in Elementary School Setia Budhi Gresik 

and SDN Sukoharjo is spread on all Islamic Religious Education (PAI) material. 

Religious ethics contains aspects of inclusivism. As an inclusive concept, this ethic 

can be an important asset for both teachers and students considering the two 

schools are occupied by multicultural teachers and students, both in terms of 

ethnicity, religion, and culture. However, the concept is not only stored in books, 

but is communicated in the learning process of PAI.  

Based on that, the study aims to find the concepts of religious ethics that 

are spread on PAI material and find forms of learning communication. In 

addition, this study also aims to find inclusivism on the concept of religious ethics 

in the PAI material and communication of learning. 

This study uses researchers to use a combination of textual studies and 

qualitative research of case study. Data collection techniques using interviews, 

observation and documents. Descriptive qualitative analysis techniques for Miles, 

Hubermen, and Saldana, namely: data condensation, data presentation, and 

drawing conclusions. For cross-site analysis, researchers use the constrant 

comparative method model, which integrates and integrates findings at each site, 

so that the final findings of the study are more comprehensive. As for validation, 

researchers used triangulation. 

The results of the study found three things. First, based on the mapping 

conducted by researchers, the concept of religious ethics includes divine ethics, 

prophetic ethics, religious ethics, human ethics, national ethics, and 

environmental ethics. Second, PAI learning communication presents three things, 

namely the communicator (the sender of the message) and the communicant (the 

recipient of the message) can take turns between the teacher and students; PAI 

learning communication process takes place flexibly, there are times when one 

direction, two directions, many directions, and interactive; learning 

communication displays two forms, namely social communication and ritual 

communication. Third, inclusive potential can be found in the concepts of 

religious ethics and communication of learning. In general the concepts of 

religious ethics that are spread in the PAI material contain the potential for 

inclusive. The inclusivism of religious ethics is getting stronger because it is 

supported by the ability to communicate it in Islamic education learning. 

 

 

Keywords: Inclusivism, Concept of Religious Ethics, Learning Communication 

of Islamic Educatian. 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Salah satu komponen penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di sekolah dasar adalah materi-materi agama Islam. Materi tersebut 

mengandung pesan yang akan disampaikan oleh guru kepada peserta didiknya. Di 

dalam materi tersebut terdapat konten keislaman dan tentu saja mengandung 

konsep etika religius. Dalam materi PAI Sekolah Dasar (SD), etika religius 

tersebut tersebar di masing-masing kelas, mulai dari kelas 1 (satu) sampai kelas 6 

(enam), dengan kategori etika yang beragam.  

Etika religius tersebut menarik dikaji kaitannya dengan muatan 

inklusivisme yang terkandung didalamnya. Selama ini, etika religius tersebut 

tersimpan dalam konten materi PAI, dan seringkali tanpa sadar bahwa didalamnya 

bisa menjadi sumber nilai penting dalam membangun karakter keagamaan yang 

inklusif. Kaitannya dengan hal ini, peneliti tertarik meneliti di dua situs sekolah 

dasar (SD) yang memberikan gambaran mengenai kajian tersebut. Kedua situs 

tersebut adalah Sekolah Dasar Setia Budhi Gresik dan Sekolah Dasar Negeri 

Sukoharjo Kediri. Masing-masing situs penelitian tersebut menampilkan 

fenomena yang unik dan variatif. 

Fenomena Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar 

Setia Budhi Gresik dan Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sukoharjo menampilkan 

keunikan tersendiri. Di kedua sekolah tersebut, pendidikan agama Islam harus 

dihadapkan pada realitas multi-agama di kalangan pendidik dan peserta didik, 



 

 

sehingga guru PAI berusaha memberikan pemahaman yang baik dan  

menciptakan komunikasi pembelajaran PAI yang responsif terhadap perbedaan 

tersebut.
1
  

Sekolah Dasar Setia Budhi Gresik menarik untuk dikaji lebih jauh karena 

beberapa hal. Pertama, sejak awal berdiri pada 1953, SD Setia Budhi dirancang 

menjadi sekolah yang multikultural. Semua pendiri sekolah yang bernaung di 

Yayasan Setia Budhi merupakan warga Tionghoa yang tinggal di Gresik. Sekolah 

ini awalnya menampung anak-anak mereka, namun dalam perkembangannya 

sekolah tersebut berubah tanpa embel-embel khusus. Saat ini SD Setia Budhi 

dikenal sebagai sekolah umum tanpa memandang latar belakang agama, rasa, 

budaya dan asal-usul kedaerahan, serta status sosial-ekonomi.
2
  

Sebagaimana disebutkan dalam Misi SD Setia Budhi, terdapat dua point 

yang berkaitan langsung dengan multikultural, yakni “Menciptakan pendidikan 

yang bermakna bagi semua golongan tanpa membedakan suku, ras, agama, 

maupun status sosial/ekonomi sehingga menjadi lahan persemaian 

“Multikulturalisme”. Poin selanjutnya yakni “Membentuk sumber daya manusia 

yang santun dalam berprilaku yang dilandasi nilai-nilai budaya luhur sesuai 

dengan Pancasila”.
3
 Dua misi sekolah tersebut menunjukkan keseriusan sekolah 

untuk membangun budaya multikultural bagi peserta didik.  

                                                           
1
Wawancara dengan Bakir, Kepala Sekolah SD Setia Budhi, pada tanggal 13 November 

2018. (S1/01/W/13/XI/2018) 
2
 Dokumen Profil SD Setia Budhi Gresik. Data ini juga diperoleh dari Dokumen Kurikulum 

Sekolah Dasar Setia Budhi Gresik Tahun Pelajaran 2019/2020. Wawancara dengan Bakir, Kepala 

Sekolah, pada tanggal 28 Mei 2019. (S1/02/W/30/IV/2019) 
3
 Dokumen Profil SD Setia Budhi Gresik. Data ini juga diperoleh dari Dokumen Kurikulum 

Sekolah Dasar Setia Budhi Gresik Tahun Pelajaran 2019/2020. Data juga diperkuat melalui 

wawancara dengan Bakir, Kepala Sekolah, pada tanggal 28 Mei 2019,(02/W/30/IV/2019). 



 

 

Kedua, para siswa berasal dari tujuh latar belakang suku, yakni Jawa, 

Batak, Madura, Bali, Arab, Flores, hingga Tionghoa. Mereka menganut agama 

yang berbeda. Total ada 113 siswa dengan 18 guru yang mayoritas adalah muslim. 

Jika dipresentase, 28 persen siswa adalah muslim. Selebihnya, 72 persen, 

merupakan penganut agama lain. Mulai Kristen, Katolik, Buddha, dan Hindu. Ada 

pula Khonghucu yang sudah digabung dengan Buddha. Realitas ini menarik 

bahwa dengan jumlah siswa muslim yang minoritas, justru gurunya muslim 

mayoritas. Pelajaran agama diajarkan tiga hari dalam seminggu. Setiap ada mata 

pelajaran agama, para siswa dikelompokkan di ruang khusus sesuai dengan agama 

masing-masing. Mereka diajar guru sesuai dengan agamanya.
4
 

Ketiga, Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan siswa muslim minoritas 

dan guru muslim mayoritas tampil dengan sikap multikultural. Pembelajaran PAI 

selain dilakukan di kelas, juga dilakukan di luar kelas. Menariknya bahwa setiap 

ritual keagaaman semua agama diperingati secara bersama-sama. Ketika siswa 

Muslim melaksanakan shalat dhuha dan dzuhur berjamaah, para siswa non-

muslim juga turut memperingatkan teman-temannya. Di luar kelas, komunikasi 

ritual agama Islam, seperti buka bersama, halal bi halal, isra miraj, maulid Nabi, 

dan sebagainya tidak hanya berorientasi ke dalam internal siswa Muslim, tetapi 

juga berorientasi ke luar dengan saling bekerjasama dengan siswa non-muslim. 

Sebagaimana yang dikemukakan Pak Bakir selaku kepala sekolah, “ritual ibadah, 

peringatan Hari Besar Agama-agama diperingati semua. Kita seperti itu 

penekannya pada kebersamaan. Sama-sama ikut bergembira dengan ritual masing-

                                                           
4
 Dokumen Profil SD Setia Budhi Gresik. Data ini juga diperoleh dari Dokumen Kurikulum 

Sekolah Dasar Setia Budhi Gresik Tahun Pelajaran 2019/2020. Data juga diperkuat melalui 

wawancara dengan Bu Fudhlah, Guru PAI pada tanggal 30 April 2019, (03/W/7/V/2019)  



 

 

masing. Kalau acara gitu, ketika muslim yang ngadakan, agama lain membantu. 

Begitu sebaliknya.”5    

Kegiatan-kegiatan ritual agama Islam yang melibatkan lintas agama di 

sekolah SD Setia Budhi di atas setidaknya bisa membalikkan temuan riset Pusat 

Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah yang menyebutkan 63,07% guru memiliki opini intoleran pada 

pemeluk agama lain. Riset PPIM tersebut diukur menggunakan skor opini 

toleransi guru baik dari alat ukur implisit maupun alat ukur kuesioner, yang 

hasilnya menunjukkan bahwa dengan menggunakan alat Implicit Association Test 

(IAT) yang implisit, sebesar 63,07% guru memiliki opini intoleran pada pemeluk 

agama lain. Sedangkan dengan menggunakan alat ukur kuesioner eksplisit, 

sebesar 56,90% guru memiliki opini intoleran pada pemeluk agama lain.
6
 Di SD 

Setia Budhi, persepsi guru justru inklusif dan toleran terhadap pemeluk agama 

lain, baik dari kalangan guru maupun siswa, sebagaimana yang ditunjukkan 

dengan beberapa kegiatan yang disebutkan di atas.  

Di tengah fenomena yang terjadi dalam konteks SD Setia Budhi di atas, 

konsep etika religius merupakan bagian tidak terpisahkan dari pembelajaran PAI. 

Hal itu tercermin dalam muatan-muatan materi PAI yang diajarkan mulai dari 

kelas 1 sampai kelas 6. Materi-materi PAI di SD ini merupakan paket dari 

pemerintah sebagai pedoman dalam pembelajaran PAI.  

                                                           
5
 Wawancara dengan Bakir, Kepala Sekolah, pada tanggal 30 April 2019, 

(S1/02/W/30/IV/2019). 
6
 PPIM UIN Jakarta and UNDP Indonesia, “Survei Nasional: Sikap Keberagamaan Guru 

Sekolah/Madrasah di Indonesia,” dalam Report Convey Indonesia, Vol. 2 | No. 1 | Tahun 2019, 

hlm. 5 



 

 

Materi PAI itu sudah ada semua di Buku Panduan PAI dan Budi Pekerti. 

Ada yang panduan untuk guru. Ada yang panduan untuk siswa. 

Sistematikanya sama. Cuma yang di guru ada proses pembelajarannya. 

Ada instrument penilaiannya. Kalau untuk siswa, langsung materi-

materinya. Mas bisa lihat langsung di bukunya.7       

 

Dengan tingkat keragamaan agama dan budaya di sekolah, konten/materi 

PAI juga menjadi perhatian utama. Para pengambil kebijakan dan khususnya guru 

PAI berusaha memahamai materi PAI sesuai dengan kultur sekolah yang memiliki 

keragaman agama dan budaya tersebut. Dalam hal ini, peneliti melihat terdapat 

konsep etika religius yang tersebar dalam materi PAI yang bisa melahirkan sikap 

religius yang apresiatif terhadap perbedaan, namun di saat yang lain juga bisa 

melahirkan sikap yang tidak apresiatif terhadap keragaman. Hal ini tergantung pada 

sejauhmana pemahaman guru agama dan komunikasi yang dibangun dalam proses 

pembelajaran PAI.  

Konsep etika religius dalam mata pelajaran PAI tersebut merupakan konsep 

utama yang menjadi titik pijak dalam membentuk sikap inklusif dan eksklusif 

siswa. Konsep etika religius seperti Iman kepada Allah, Iman Kepada Malaikat, 

Iman kepada Nabi dan Rasul, saling menghargai, rajin beribadah,
8
 dan lainnya 

merupakan konsep kunci didalam membangun sikap keagamaan siswa. Misalnya 

saja pada materi PAI SD kelas 2, terdapat 12 Pelajaran yang meliputi 1) Nabi 

Muhammad saw. Teladanku; 2) Asyik Bisa Membaca al-Qur’ān; 3) Allah Maha 

Pencipta; 4) Perilaku Terpuji (Hormat dan Patuh, Kerja sama, Tolong Menolong); 

                                                           
7
 Wawancara dengan Bu Fudhlah, Guru PAI pada tanggal 30 April 2019, 

(S1/03/W/7/V/2019). 
8
 Istilah tersebut diambil dari tema-tema yang tercantum di buku pegangan guru. Lihat 

dokumen Buku Guru yang digunakan oleh guru PAI SD Setia Budhi, dengan judul  “Buku Guru: 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2014) edisi revisi” 



 

 

5) Hidup Bersih dan Sehat; 6) Ayo Berwudu; 7) Berani; 8) Senang Bisa Membaca 

al-Qur’ān; 9) Allah Mahasuci; 10) Kasih Sayang; 11) Ayo Kita salat; 12) Hidup 

Damai.
9
  Konsep etika religius tersebut memiliki banyak muantan inklusivisme 

diantaranya pada Pelajaran ke-4 (prilaku terpuji),
10

 Pelajaran ke-10 (kasih sayang) 

dan Pelajaran ke-12 (hidup damai). Namun, konsep etika religius yang lain seperti 

Pelajaran ke-1 (Nabi Muhammad saw. Teladanku), bisa menimbulkan muatan 

eksklusif manakala komunikasi yang terbangun kurang baik. Pemahaman konsep 

religius ini sangat bergantung pada bagaimana guru mengkomunikasikannya 

dalam proses pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh salah satu 

informan sebagai berikut:  

Memang materi PAI berbeda. Kalau gak ada pertanyaan saya biarkan. 

Namun sejak awal tak bilangin, meski ajaran kita beda, jangan sampai 

menyalahkan, membanding-bandingkan… Kadang-kadang juga tanya, 

nabi mereka siapa. Saya tidak memperpanjang. Pokoknya, saya bilang 

jangan menilai-nilai teman yang beda agama. Ajarannya beda-beda… 

komunikasi dengan temannya saya lihat tetap harmonis, tidak ada 

masalah.
11

  

 

Pengalaman guru Agama Islam ketika mengajarkan etika ketuhanan juga 

demikian. Mereka umumnya dihadapkan pada konsep etik Islam disatu sisi, juga 

bahasa-bahasa teologis di sisi yang lain. Namun, para guru PAI tetap 

menunjukkan perlunya memperkuat etika ketuhanan karena etika tersebut 

merupakan pintu utama menanamkan rasa kebertuhanan dalam diri siswa. 

                                                           
9
 Dokumen Buku Guru yang digunakan oleh guru PAI SD Setia Budhi, dengan judul  

“Buku Guru: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2014) edisi revisi” 
10

 Dalam Buku PAI dan Budi Pekerti, istilah yang digunakan adalah Pelajaaran 1, Pelajaran 

2, dan seterusnya. Lihat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Buku Guru: Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014) edisi 

revisi 
11

 Wawancara dengan Guru PAI pada tanggal 30 April 2019, (S1/03/W/7/V/2019). 



 

 

Penanaman tersebut ditambah lagi dengan pengalaman para siswa yang notabene 

bergaul dengan teman yang memiliki konsep ketuhanan yang berbeda. Sebagai 

pengenalan awal, bahasa ketuhanan ini bahwa Tuhan umat Islam adalah satu, 

yakni Allah Yang Maha Esa menjadi bahasa yang digunakan dalam keseharian 

mereka. Dalam pergaulan anak-anak, bahasa tersebut seringkali ditanyakan oleh 

siswa ketika di kelas agama karena penyebutan Tuhan yang berbeda. 

Sebagaimana pengalaman guru PAI.  

Kalau saya menyampaikan ke anak-anak. Tuhan umat Islam hanya satu. 

Mereka sempat tanya. Kayak di Kristen. Saya jawab. Agama mereka 

meyakini Tuhan mereka. Tuhan kita ahad. Kalau misalnya, papiku kan 

Kristen. Anaknya Islam. Mamanya Islam. Islam itu cuma satu. Semua 

yang mengatur. Yang menciptakan ya hanya satu, Tuhan Maha Esa.12     

 

Pertanyaan tersebut juga seringkali dihadapi oleh guru, terutama ketika 

salah satu siswa berasal dari keluarga yang beda agama. Ada yang bapaknya 

Kristen, sedangkan ibunya Islam. Pengalaman tersebut juga disampaikan siswa 

selama mengikuti kegiatan pendidikan agama Islam, karena siswa tersebut 

mengikuti agama ibunya. Secara sepintas, etika ketuhanan tersebut menyimpan 

muatan eksklusif karena secara tegas menunjukkan batas teologis antara siswa 

muslim dengan siswa non-muslim. Namun, dengan penyampaian yang secara baik 

oleh guru PAI tersebut, muantan sikap eksklusif bisa dihilangkan.     

Kaitannya dengan konsep etika ketuhanan dalam Islam tersebut 

sebenarnya juga berkaitan dengan bagaimana guru PAI mampu 

mengkomunikasikan dengan baik. Komunikasi ini sangat penting karena di 

samping agar tidak salah memahami dasar agama, juga jangan sampai 

                                                           
12

 Wawancara dengan Guru PAI pada tanggal 30 April 2019, (S1/03/W/7/V/2019). 



 

 

menyinggung agama lain. Dalam pergaulan sehari-hari di sekolah, komunikasi ini 

bisa berlangsung dalam bentuk komunikasi sosial, dimana yang paling sering 

terjadi dengan proses interaksi dan timbal balik baik antara guru dengan siswa 

maupun siswa dengan siswa.  

Karena mata pelajaran PAI berkaitan erat dengan pelaksanaan ritual 

agama, maka apa yang terjadi di SD Setia  Budhi menarik dalam hal komunikasi 

ritual agama. Menariknya bahwa setiap ritual keagaaman semua agama 

diperingati secara bersama-sama. Ketika siswa Muslim melaksanakan shalat 

dhuha dan dzuhur berjamaah, para siswa non-muslim juga turut memperingatkan 

teman-temannya. Di luar kelas, komunikasi ritual agama Islam, seperti buka 

bersama, halal bi halal, isra miraj, maulid Nabi, dan sebagainya tidak hanya 

berorientasi ke dalam internal siswa Muslim, tetapi juga berorientasi ke luar 

dengan saling bekerjasama dengan siswa non-muslim.
13

 

Pada kegiatan di atas, semua guru PAI dan siswa terlibat. Biasanya siswa 

muslim diwajibkan membawa bingkisan makanan (berkat) dan dibagikan untuk 

semua yang ikut tanpa membedakan latar belakang agama.14 begitu juga ketika 

peringatan hari besar umat Konghucu, Budha, Kristen dan Katholik, siswa muslim 

juga turut membantu kesuksesan acara. 

Selain beberapa kegiatan tersebut, guru PAI juga melakukan kegiatan 

pembelajaran di luar kelas. Salah satunya adalah pesantren kilat yang 

diselenggarakan setiap bulan ramadhan. Kegiatan tersebut sesuai dengan materi 

                                                           
13

Wawancara dengan Bakir, Kepala Sekolah, pada tanggal 30 April 2019, 

(S1/02/W/30/IV/2019) dan wawancara dengan Bu Fudhlah, Guru PAI pada tanggal 30 April 2019 

(S1/03/W/7/V/2019). 
14

 Wawancara dengan Bakir, Kepala Sekolah, pada tanggal 30 April 2019, 

(S1/02/W/30/IV/2019). 



 

 

yang terdapat di PAI.
15

 Dalam kegiatan ini, pesantren kilat hanya diikuti oleh 

peserta didik yang muslim. Pesantren kilat tersebut bisa dilihat sebagai bentuk 

komunikasi ritual sekaligus komunikasi sosial yang terbangun di sekolah. Ritual 

puasa dan ritual ramadhan dijadikan sebagai medium untuk menyampaikan pesan 

agama tentang puasa. Beberapa kegiatan dan ritual yang terlaksana di sana, seperti 

sahur dan buka puasa adalah bentuk pembelajaran langsung. Dalam konteks ritual 

ini, menarik untuk melihat bagaimana bahasa agama dikomunikasikan dalam 

konteks peserta didik yang berbeda agama. Selain itu, dalam ritual yang dimiliki 

muslim, terdapat beberapa keterlibatan baik guru non-muslim maupun siswa non-

muslim, sehingga menjadikan ritual ini semakin diperluas, tidak hanya dirasakan 

oleh umat muslim melainkan juga orang non-muslim.    

Kenyataan ini bisa dipahami bahwa materi PAI terkait konsep etika 

religius juga terlihat pada komunikasi pembelajaran di luar kelas. Dalam 

memahami materi ini, sudah tertanam konsep etika religius yang dimiliki siswa 

sehingga mereka sadar betul bahwa perayaan yang diselenggarakannya adalah 

bagian dari kepercayaan yang dianutnya.   

Komunikasi antar siswa yang berbeda agama juga ditekankan oleh guru 

agama agar selalu terbangun keharmonisan di antara mereka. Selain komunikasi 

dalam keseharian sekolah, ada rasa kepedulian terhadap sesama, seperti 

menjenguk temannya yang sakit. Cerita salah satu informan tersebut memberikan 

penjelasan bahwa siswa sekolah dasar pada dasarnya tidak terlalu mempersoalkan 

aspek teologis lantaran mereka belum sepenuhnya memahami keyakinan 
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agamanya. Artinya, ada bagaimana teologi inklusif dibangun sejak dibangku 

sekolah dasar. Namun, jika siswa muslim sejak dini didoktrin dengan nilai 

eksklusif, apalagi memunculkan stigma negatif terhadap kelompok agama lain, 

bisa jadi anak SD akan mengambil jarak dengan teman yang berbeda agama. Hal 

ini tidak terjadi di SD Setia Budhi. Di SD Setia Budhi, pembelajaran baik di kelas, 

di luar kelas, dan di luar sekolah memungkinkan para siswa muslim bergaul dan 

berkomunikasi secara langsung serta terbiasa dengan kultur semua agama.   

Fenomena pembelajaran PAI di SD Setia Budhi tersebut juga bisa 

ditemukan dengan fenomena di SDN Sukoharjo.  Di SDN Sukoharjo, peserta 

didiknya juga memiliki latar belakang multi agama, baik Islam, Kristen, Katolik 

maupun Hindu. Dari total 196 siswa, siswa yang beragama Islam berjumlah 173 

siswa, 8 beragama Kristen, 6 Katolik dan 9 beragama Hindu.
16

 Realitas ini 

dijadikan sebagai pengingat guru PAI untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang respectable terhadap keberadaan agama lain. Apalagi, selain dirinya sebagai 

guru PAI, juga terdapat guru agama lain yang tentunya sama-sama mengajarkan 

tentang doktrin keagamaan masing-masing.  

Adapun pelaksanaan pembelajaran PAI di SDN Sukoharjo mengacu pada 

kurikulum yang sudah ditetapkan. Di sekolah tersebut, semula terdapat dua 

kurikulum yang diterapkan, yakni K-13 dan KTSP. K-13 diterapkan untuk kelas 

1,2,4, dan 5. Sedangkan KTSP diterapkan pada kelas 3 dan kelas 6. Namun, mulai 

tahun 2018-2019, kurikulum sepenuhnya menggunakan K-13. Pembelajaran K-13 

yang dilakukan sesuai dengan petunjuk pelaksanaan. Setiap pembuatan RPP 
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mencamtumkan karakter yang terdapat pada K-13, seperti toleransi, saling 

menghormati.
17

  

Dalam hal ini, peneliti melihat terdapat konsep etika religius yang tersebar 

dalam materi PAI yang bisa melahirkan sikap religius yang apresiatif terhadap 

perbedaan, juga sekaligus menolak keragaman. Hal ini tergantung pada sejauhmana 

pemahaman guru dan komunikasi yang dibangun dalam proses pembelajaran PAI.  

Konsep etika religius dalam mata pelajaran PAI tersebut merupakan konsep utama 

yang menjadi titik pijak dalam membentuk sikap siswa. Misalnya saja pada materi 

PAI SD kelas 4, terdapat 10 pelajaran yang meliputi: 1) Mari Belajar Q.S. al-

Falaq; 2) Beriman Kepada Allah dan Rasul-Nya; 3) Aku Anak Salih; 4) Mengenal 

Arti Bersih dan Sehat; 5) Aku Cinta Nabi dan Rasul; 6) Mari Belajar Q.S. al-

Ma'un dan al-Fiil; 7) Beriman kepada Malaikat Allah; 8) Mari Berperilaku 

Terpuji; 9) Mari Melaksanakan Salat; dan 10) Kisah Keteladanan Wali Songo.
18

 

Konsep etika religius seperti pada materi ke-2 dan ke-5, memberikan penegasan 

secara jelas konsep etika keagamaan yang membentuk identitas keagamaan.
19

  

Pembelajaran PAI yang dapat membentuk pandangan dan sikap inklusif 

siswa sebenarnya banyak terjadi dalam interaksi di luar pembelajaran di kelas. 

Salah satunya adalah ketika melaksanakan shalat dzuhur. Sebagaimana cerita salah 

satu informan,  
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Misalnya kegiatan PAI di sekolah, shalat dhuhur dimulai dengan 

dilantunkan azan oleh seorang siswa melalui speaker, sehingga terdengar 

seluruh ruangan. Siswa muslim kemudian satu persatu pergi ke tempat 

wudhu untuk mengambil air wudhu, sedangkan yang non muslim, mereka 

menunggu di depan mushola. Siswa non muslim ada yang mengingatkan 

temannya yang muslim untuk segera mengambil air wudhu, dan mereka 

pulang bersama setelah yang muslim selesai shalat.
20

 

 

Pada ritual ibadah ini, ada komunikasi yang berjalan antara siswa muslim 

dengan non-muslim, dimana siswa non-muslim mengingatkan temannya untuk 

sholat. Ini merupakan bentuk komunikasi lintas agama yang terbangun melalui 

proses pembelajaran yang baik. Padahal, masing-masing peserta didik memiliki 

konsep religius yang berbeda.  

Dalam pelaksanaan sholat dzuhur di sekolah, terdapat cerita yang menarik 

untuk digali lebih jauh. Sebagaimana cerita salah satu informan, “ada salah satu 

siswa Kristen ikut berjamaah sholat dzuhur. Ketika saya tanya, kamu kok ikut 

shalat. Jawabnya, pengen ikut aja pak. Tapi ketika ketahuan sama guru agamanya 

dimarahi.”
21

 Cerita ini menunjukkan bahwa siswa tingkat sekolah dasar belum 

sepenuhnya terbentuk teologisnya untuk tetap konsisten dengan ajaran agamanya. 

Meski guru muslim mempersilahkan untuk ikut shalat, guru agama mereka 

mencoba memberikan batasan ritual yang boleh dan tidak diikuti oleh peserta 

didiknya. Disini terdapat fenomana komunikasi pada aspek teologis yang mencoba 

dibangun berdasarkan keyakinan teologisnya masing-masing dengan memberikan 

batas-batas tertentu, mana yang termasuk domain keimanan dan mana yang 

termasuk domain sikap sosial.  
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Fenomena tersebut memperlihatkan interaksi keharmonisan yang 

dipraktekkan secara praktis pada ritual ibadah. Apalagi, ritual ibadah merupakan 

komponen penting bagi kaum beragama. Disitu terdapat fenomena bahwa siswa 

muslim tidak memaksa temannya non-muslim untuk sholat dan juga tidak 

meledeknya. Sedangkan siswa non-muslim menungu selesai sholat untuk pulang 

bersama-sama. Dengan kata lain, komunikasi ritual dan komunikasi sosial yang 

berjalan menunjukkan satu interaksi yang harmonis di lingkungan sekolah yang 

multi agama.   

Disamping pada pelaksanaan ritual ibadah, pembentukan sikap inklusif 

siswa juga terjadi melalui pelaksanaan pesantren kilat yang secara rutin 

dilaksanakan setiap bulan ramadhan. Sebagaimana yang dikatan salah satu 

informan: 

Pesantren kilat dilaksanaan 4 hari dan hanya diwajibkan bagi peserta didik 

yang beragama Islam.. Siswa yang non muslim juga melaksanakan 

kegiatan yang sama. Yang non-muslim bikin kegiatan sama. Bisanya 

intinya pendalaman agama mereka. Kalau siswa yang muslim belajar 

keagaamaan lebih mendalam dalam bulan puasa ini, maka yang non 

muslim juga ikut mebuat kegiatan yang sama disekolah dengan guru 

agama masing masing…. materinya meliputi kegiatan sekitar bulan 

ramadhan. Materinya sudah ada panduan yang diterbitkan oleh KKG guru 

agama satu kecamatan. Disamping itu juga di bahas tentang kitab Risalatul 

Mahid untuk kelas 5 dan kelas 6.
22

 

 

Kegiatan keagamaan Islam yang menjadi pendukung bagi pembentukan 

sikap inklusif siswa juga terjadi dalam perayaan hari besar Islam. Di sekolah ini, 

hari besar yang dirayakan meliputi tiga kegiatan yakni Mauludan, Isra mikraj, dan 

Halal bihalal. Pada semua kegiatan tersebut, semua guru dan siswa terlibat. 

Biasanya siswa muslim diwajibkan membawa bingkisan makanan (berkat) dan 
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dibagikan untuk semua yang ikut tanpa membedakan latar belakang agama.
23

 Ini 

satu pembelajaran penting bahwa memberi dan menolong untuk sebuah kebaikan 

tidak dibatasi oleh sekat teologis.  

Melihat fenomena yang terdapat di SD Setia Budhi dan SDN Sukoharjo, 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengingat dua sekolah tersebut berada di 

tengah-tengah peserta didik dan masyarakat multi-agama. Realitas masyarakat 

tersebut secara otomatis menjadikan dua sekolah tersebut multi-agama karena yang 

belajar di situ merupakan anak yang berasal dari masyarakat sekitar sekolah. Selain 

realitas tersebut, pembelajaran PAI di dua sekolah tersebut juga memuat konsep 

etika religius yang tersebar dalam dalam materi PAI mulai dari kelas 1 (satu) 

sampai kelas 6 (enam).  

Konsep etika religius tersebut secara otomatis akan membentuk konsep diri 

dan identitas diri. Dalam memahami konsep ini, komunikasi pembelajaran menjadi 

ujung tombak apakah ia bersikap eksklusif atau inklusif.  Apalagi, pembelajaran 

tersebut tidak hanya terjadi dalam ruang kelas, melainkan juga terjadi pada praktek 

keseharian sekolah, terutama pada praktek ritual ibadah. Bahkan, terdapat proses 

pembiasaan untuk berinteraksi secara teologis yang tercermin dari komunikasi 

ketika menjalankan praktek ritual ibadah seperti shalat dhuha, shalat dzuhur, puasa, 

dan beberapa kegiatan keagamaan Islam lainnya. Berdasarkan konteks penelitian 

tersebut, peneliti melakukan penelitian tentang “Inklusivisme Konsep Etika 

Religius dalam Komunikasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
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Sekolah Dasar Setia Budhi Gresik dan Sekolah Dasar Negeri Sukoharjo 

Kediri”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Konteks penelitian memberikan gambaran terkait fenomena komunikasi 

pembelajaran pendidikan agama Islam yang terjadi di Sekolah. Dari beberapa 

informasi yang ditemukan dalam studi pendahuluan, ada informasi menarik untuk 

didalami lebih jauh. Informasi yang menarik tersebut akan menjadi fokus dalam 

penelitian ini, yakni 3 (tiga) aspek yang dirumuskan dengan pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana konsep etika religius yang terdapat pada materi PAI di SD Setia 

Budhi Gresik dan SDN Sukoharjo Kediri? 

2. Bagaimana komunikasi pembelajaran PAI terkait konsep etika religius di 

SD Setia Budhi Gresik dan SDN Sukoharjo Kediri? 

3. Bagaimana inklusivisme konsep etika religius dalam materi dan  

komunikasi pembelajaran PAI di SD Setia Budhi Gresik dan SDN 

Sukoharjo Kediri? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan fokus masalah di atas, tujuan umum penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasi: 

1. Konsep etika religius yang terdapat pada materi PAI di SD Setia Budhi 

Gresik dan SDN Sukoharjo Kediri. 



 

 

2. Komunikasi pembelajaran PAI terkait konsep etika religius di SD Setia 

Budhi Gresik dan SDN Sukoharjo Kediri. 

3. Inklusivisme konsep etika religius dalam materi dan komunikasi 

pembelajaran PAI di SD Setia Budhi Gresik dan SDN Sukoharjo Kediri.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang inklusivisme konsep etika religius dalam komunikasi 

pembelajaran PAI sangat penting dan besar manfaatnya, baik secara teoretik 

maupun praktik. Secara teoretik, penelitian ini memberikan manfaat diantaranya: 

(1) dapat memberikan gambaran konsep konsep etika religius pada materi PAI 

Sekolah Dasar yang berkaitan dengan wawasan multikultural; (2) memperkaya 

kajian teoritik tentang komunikasi pembelajaran PAI dalam lingkungan sekolah 

yang peserta didiknya multi agama; (3) memperjelas muatan inklusivisme dalam 

konten materi dan pembelajaran PAI.  

Secara praktis yang dapat dipetik dari penelitian ini adalah: (1) dapat 

memberikan panduan bagi kepala sekolah SD Setia Budhi dan SDN Sukoharjo, 

serta guru Agama Islam dalam mengidentifikasi pemahaman, pemikiran, nilai, 

sikap dan tindakan inklusivisme terkait konsep etika religius dalam materi PAI; (2) 

dapat dijadikan sebagai rekomendasi pengambilan kebijakan bagi Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) dan Dinas Pendidikan di tingkat 

Kabupaten dalam memetakan sumber belajar, khususnya terkait buku pegangan 

Guru dan Siswa, terkait konten etika religius, serta memperbaiki kekurangan konten 

etika religius yang perlu diperkuat, seperti etika kebangsaan; (3) dapat menjadi 



 

 

rekomendasi bagi praktisi pendidikan agama Islam dalam mengkomunikasikan 

bahasa-bahasa agama, terutama konsep etika religius dalam Islam, pada lingkungan 

sekolah yang multi agama; (4) dapat menjadi inspirasi riset bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan temuan serta bisa menjadi petunjuk dalam mengkaji lebih 

jauh kaitannya dengan etika religius, khususnya penggunaan bahasa agama dalam 

komunikasi pembelajaran pendidikan agama Islam.  

  

E. Penegasan Istilah dalam Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, perlu dijelaskan terlebih dahulu istilah yang 

digunakan peneliti pada judul penelitian. Penegasan istilah ini diperlukan agar 

tidak terjadi kesalahpahaman dalam membaca dan memahami judul tersebut. Hal 

ini juga membantu peneliti untuk menghindari istilah yang ambigu dan memberi 

arah jelas dalam pengumpulan data di lapangan. Sesuai dengan judul, istilah yang 

akan dijelaskan meliputi istilah inklusivisme, komunikasi pembelajaran, dan 

pendidikan agama Islam (PAI).    

Istilah inklusivisme dipilih karena ia lebih komprehensif. Hal ini juga 

sesuai dengan konteks penelitian bahwa segala hal yang terkait dengan 

inklusivisme tidak hanya terkait sikap, tetapi juga pemikiran, pandangan, nilai, 

dan prilaku inklusif. Karena itu, peneliti cenderung memilih istilah inklusivisme 

dari pada inklusif yang merupakan kata sifatnya. Inklusivisme memiliki makna 

yang lebih luas. Ia tidak hanya bermakna sikap inklusif, tetapi juga pemikiran, 

gagasan, nilai, dan prilaku/tindakan inklusif.  



 

 

Istilah selanjutnya adalah konsep etika religius. Istilah ini digunakan 

untuk merujuk pada muatan dan kategori yang berkaitan dengan etika Islam yang 

diajarkan dan tercantum pada konten materi pendidikan agama Islam.     

Istilah komunikasi pembelajaran sebagaimana dalam judul penelitian bisa 

dilihat dari dua kata, yakni komunikasi dan pembelajaran. Komunikasi adalah 

proses sosial di mana individu menggunakan simbol untuk membangun dan 

mengartikan makna di lingkungan mereka. Dengan itu, mari kita definisikan lima 

istilah kunci dalam perspektif kita: sosial, proses, simbol, makna, dan lingkungan. 

Sedangkan, pembelajaran adalah aktivitas atau proses belajar mengajar antara 

guru dan siswa. Dengan demikian, komunikasi pembelajaran yang dimaksud 

adalah semua bentuk interaksi yang terjadi baik antara guru dan siswa maupun 

siswa dengan siswa yang terkait dengan proses pembelajaran. Komunikasi ini 

tidak hanya di ruang kelas, melainkan juga komunikasi di ruang kelas.  

Istilah Pendidikan Agama Islam (PAI) yang digunakan merujuk pada 

mata pelajaran yang mengandung ajaran-ajaran dan nilai yang terkandung dalam 

agama Islam. Dalam konteks di dua sekolah, mata pelajaran tersebut dinamakan 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Untuk menghindari pemaknaan 

ganda, istiah PAI dalam penelitian ini ditujukan pada mata pelajarn PAI dan Budi 

Pekerti yang menjadi bagian dari struktur kurikulum sekolah dasar. 

  

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian mengenai inklusivisme konsep-konsep etika religius dalam komunikasi 

pembelajaran PAI di SD Setia Budhi dan SDN Sukoharjo memberikan gambaran yang 

kompleks. Berdasarkan temuan dan hasil pembahasan, penelitian tersebut bisa disimpulkan 

dalam tiga hal sebagai berikut: 

1. Konsep etika religius di sekolah dasar mencakup enam kategori, yakni: etika ketuhanan, 

etika kenabian, etika keagamaan, etika kemanusiaan, etika kebangsaan, dan etika 

lingkungan. Dari keenam kategori tersebut, hanya etika kebangsaan yang tidak 

disebutkan secara eksplisit. Padahal, etika kebangsaan tersebut sangat penting sebagai 

legilitamasi agama dalam membangun kesadaran sebagai warga Negara dan warga 

bangsa. Selain itu,  semua konsep etika religius yang terdapat pada konten materi PAI 

ditulis dengan kalimat persuasif dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman bahasa anak 

usia sekolah dasar, sehingga memudahkan peserta didik dapat memahami etika religius 

yang terdapat pada ajaran agama Islam.  

2. Komunikasi pembelajaran PAI di dua sekolah yang diteliti berlangsung secara interaktif. 

Ada dua bentuk yang menarik bahwa kedua sekolah tersebut menampilkan bentuk 

komunikasi sosial dan komunikasi ritual. Dalam komunikasi sosial, proses pembelajaran 

PAI menjadi media interaksi sosial lintas kultur yang memungkinkan siswa guru dan 

siswa dapat mengaktualisasikan etika religius. Sedangkan, komunikasi ritual 

memberikan kesimpulan bahwa ritual keagamaan yang diekspresikan dalam 

pembelajaran PAI mengandung pesan eksklusif sebagai bagian dari ritual keagamaan 

internal. Namun, dalam praktik sosial, ia bisa berfungsi sebagai pembelajaran 



multikultural karena komunikasi ritual tersebut tidak hanya dimaksudkan sebagai 

ekspresi keagamaan semata, melainkan sebagai ekspresi kerukunan dan kebersamaan 

karena mereka bisa saling bekerjasama dalam merayakan ritual keagamaan masing-

masing.  

3. Pemahaman, nilai, dan sikap inklusif bisa ditemukan dalam konsep etika religius dan 

komunikasi pembelajarannya. Secara umum konsep-konsep etika riligius yang tersebar 

dalam materi PAI mengandung pemahaman, nilai, dan sikap inklusif. Meskipun terdapat 

sisi eksklusifitas dari suatu agama, seperti etika ketuhanan, kenabian, dan keagamaan, 

namun mereka mampu mengkomunikasikan secara baik, sehingga tetap memunculkan 

inklusivisme. Dalam konteks sekolah multikultural, hal tersebut bisa dengan mudah 

dilakukan karena para guru bisa memberikan contoh secara langsung terkait etika 

ketuhanan dan kenabian di masing-masing agama yang dianut teman-temannya. Dengan 

komunikasi pembelajaran tersebut, mereka bisa menghargai satu sama lain tanpa 

mempersoalkan bagian-bagian eksklusif dari suatu agama.   

 

 

 

B. Implikasi Penelitian 

Penelitian terkait konsep-konsep etika religius yang terdapat pada materi-materi PAI 

di Sekolah ternyata memiliki sejumlah pemahaman, nilai, dan sikap  inklusif. Namun, tidak 

menutup kemungkinan pemahaman, nilai, dan sikap inklusif yang terdapat dalam materi 

tersebut bisa berubah bergantung pada bagaimana komunikasi pembelajarannya. Temuan 

penelitian ini, setidaknya berimplikasi pada dua aspek.  

1. Implikasi Teoritis 



Secara teoritis, penelitian yang dikaji ini dapat memberikan perspektif yang 

komprehensif mengenai konsep-konsep etika religius yang selama ini diajarkan di sekolah, 

khususnya sekolah dasar. Jika etika religius selama ini dikategorisasikan oleh Izutsu 

menjadi tiga, yakni etika ketuhanan, etika keagamaan, dan etika kemanusiaan,
1
 maka riset 

ini menambahkan tiga kategori, yakni etika kenabian, etika kebangsaan, dan etika 

lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini berimplikasi pada pengembangan teori 

berupa adanya 6 (enam) kategori etika religius, yakni etika ketuhanan, etika kenabian, 

etika keagamaan, etika kemanusiaan, etika kebangsaan, dan etika lingkungan. Konsep 

etika religius yang tersebar dalam muatan kurikulum PAI secara umum mengandung 

pemikiran, nilai dan sikap inklusif. Namun, bisa bergeser menjadi sumber eklusif jika 

komunikasi pembelajaran tidak mampu dijalankan secara optimal.  

Implikasi teoritis selanjutnya adalah mengenai bahasa-bahasa yang digunakan 

dalam penjelasan materi-materi PAI. Pertama, istilah yang digunakan dalam penyebutan 

materi PAI bagi anak SD lebih banyak dibahasakan dengan kalimat persuasif, atau ajakan. 

Ini mengandung kesan dan pesan yang berbeda. Kedua, karena bahasa dan penggunaan 

istilah harus disesuaikan dengan tingkat pemahaman bahasa anak, maka teori yang 

memungkinkan bisa dikembangkan adalah dialektika bahasa agama dan tingkat 

pemahaman religi dan bahasa anak.   

Perspektif teoritis juga bisa dilihat dari komunikasi pembelajaran PAI dalam 

konteks lingkungan sekolah multikultural, khususnya multi agama. Dari kajian ini, ada 

satu bangunan teoritis bahwa komunikasi pembelajaran PAI juga mengandung 

komunikasi sosial dan komunikasi ritual. Dalam konteks sekolah SD Setia Budhi, 

komunikasi ritual tersebut diperluas jangkauannya menjadi komunikasi ritual 

multikultural. Hal ini juga bisa diperluas pembahasannya, seperti makna ritual agama 

                                                           
1
 Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam al-Qur’an, terj. Agus Fahri Husein, dkk 

(Yogyakart: Tiara Wacana, 1993) hlm. 20 



bagi kehidupan sosial lintas budaya. Apalagi, ritual agama biasanya juga tidak berdiri 

tunggal, melainkan berinteraksi dengan budaya lokal masyarakat. Implikasi teoritis ini 

juga ingin merevisi beberapa diskusi mengenai komunikasi pembelajaran yang umumnya 

hanya menampilkan komponen komunikasi, seperti misalnya Seperti halnya Richmond, 

Wrench,  and Gorham yang berbicara mengenai penyampaian pesan dari guru kepada 

siswa,
2
 Richard West and Lynn H. Turner  yang memperlihatkan komponen komunikasi 

ke dalam lima kata kunci, yakni sosial, proses, simbol, makna, dan lingkungan.
3
   

Dengan demikian,  komunikasi pembelajaran pada temuan riset yang peneliti 

lakukan tidak hanya bisa dilihat dari semata aktor yang terlibat (komunikator dan 

komunikan), tetapi juga proses komunikasi (satu arah, dua arah, banyak arah, dan 

interaktif) dan bentuk-bentuknya yang bisa diidentifikasi dari komunikasi ritual dan sosial.   

Selain teori mengenai komunikasi sosial dan ritual dalam pembelajaran, 

penelitian ini juga mengandung implikasi teoritis yang bisa dikembangkan lebih jauh. 

Pembelajaran agama Islam dalam konteks multikultural juga bisa melahirkan perspektif 

mengenai psikologi agama lintas budaya dan agama. Siswa dengan tahap psikologis yang 

berbeda tentu saja memiliki pengalaman yang berbeda. Kajian ini memerlukan riset 

tersendiri ketika mengkaji lebih jauh mengenai tahapan psikologis agama siswa ketika 

berhadapan dengan komunitas lintas agama, serta pembelajaran muli-religi atau 

interreligius yang tepat bagi siswa dengan tahapan psikologis tertentu. 

 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, kajian penelitian yang sudah dilakukan bisa berkontribusi pada 

dua hal. Pertama, pembelajaran mengenai konsep-konsep etika religius harus 

                                                           
2
 Virginia Peck Richmond, Jason S. Wrench, and Joan Gorham. Communication, Affect, & Learning in 

the Classroom. ( San Francisco: Creative Commons, 2009), hlm. 4 
3
 Richard West and Lynn H. Turner, Introducing Communication Theory: Analysis and Application 

(New York: McGraw-Hill, 2010), hlm. 5 



dikomunikasikan dengan menghindarkan bahasa-bahasa yang berpotensi eksklusif, 

terutama di tengah sekolah yang multi-agama. Bahasa ketuhanan, kenabiaan, dan 

keagamaan, harus diimbangi dengan bahasa yang terkait dengan etika kemanusiaan. 

Penggunaannya bahasa juga harus disesuaikan dengan tingkat pemahaman bahasa anak. 

Diksi kalimat persuasif ketika membicarakan masalah etika kemanusiaan bisa lebih 

ditekankan sebagai upaya memperkokoh bangunan sosial bagi anak dalam konteks 

sekolah multikultural. 

Kedua, komunikasi pembelajaran bisa dilakukan dengan pengembangan bentuk 

komunikasi yang tidak semata instrumental dan ekspresif, tetapi juga sosial dan ritual yang 

diperluas jangkauannya.. Dalam komunikasi ritual – satu hal penting karena agama tidak 

terlepas dari ritual, pembelajaran ritual harus diperluas maknanya dengan tidak semata 

bermakna doktrinal tetapi juga sosial. Oleh karenanya, seorang guru perlu membiasakan 

pembelaran PAI dengan melibatkan kerjasama dengan para guru dan siswa yang beragama 

lain, terutama dalam beberapa perayaan ritual masing-masing agama. Tentu saja tidak 

dimaksudkan untuk memasuki wilayah teologis masing-masing agama, tetapi untuk 

membiasakan dalam menjalin relasi dan kerjasama sosial.  

Dengan demikian, kedua wilayah konsep etika religius dan praktik komunikasi 

pembelajarannya bisa menjadi sumber inklusivisme, terutama pada nilai dan sikap. 

Komunikasi pembelajaran dengan model semacam itu juga bisa melahirkan keterampilan 

dalam menggunakan etika religius dalam komunikasi sehari-hari, baik secara ritual 

maupun sosial.   

 

C. Saran 

Menganalisis dan menginterpretasikan beberapa pemahaman, nilai, dan sikap 

inklusif pada proses pembelajaran PAI sebenarnya kompleks. Dalam kajian ini, ada beberapa 



temuan menarik yang menurut peneliti bisa menjadi saran atau rekomendasi. Pertama,etika 

religius tidak seharusnya dipahami secara tunggal. Ia menyimpan penekanan aspek tertentu, 

yang bisa disebut sebagai kategori tertentu. Selain menyangkut kategori, ada satu etika yang 

luput dari perhatian penyusun materi, yakni etika kebangsaan. Etika terakhir ini tidak 

disebutkan secara eksplisit, sehingga terkesan tidak ada keterkaitan antara etika religius 

dengan etika bernegara atau berkebangsaan. Oleh karena itu, baik bagi guru, praktis 

pendidikan , dan pengambil kebijakan, perlu memperkenalkan dan memasukkan konten etika 

kebangsaan sebagai bagian penting dari etika religius. 

Kedua,temuan terkait komunikasi pembelajaran menunjukkan adanya proses dan 

bentuk yang beragam. Saran peneliti, dalam pembelajaran agama dalam konteks sekolah 

multikultural, komunikasi sosial dan ritual perlu ditekankan sebagai media mereka saling 

berinteraksi dan memahami ritual agama masing-masing. Komunikasi ritual ini sangat 

penting karena dalam beberapa kesempatan masih sering menjadi bagian yang sangat 

eksklusif dari sikap keberagamaan.       

Selain kepada guru, pengambil kebijakan, dan praktisi pendidikan lainnya, peneliti 

ingin memberikan saran kepada peneliti selanjutnya. Penelitian di tingkat sekolah dasar 

menunjukkan bahwa masing-masing kelas memiliki tingkat kognisi yang berbeda. Sebagai 

pengembangan dari kajian ini, kiranya peneliti selanjutnya bisa melakukan kajian dari 

perspektif psikologi anak dalam konteks pertemanan lintas agama.      
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